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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi, motivasi, minat,
dan pengetahuan mahasiswa program S1 akuntansi Universitas Wira Bhakti
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Data
dikumpulkan melalui sumber primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner, dengan menggunakan Teknik sampling jenuh. Populasi penelitian
ini mencakup semua mahasiswa dalam program akuntansi di Universitas Wira
Bhakti. Adapun jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan dari perwakilan
masing-masing semester sebanyak 76 responden. Kuesioner yang digunakan
telah melalui pengujian validitas dan reabilitas, serta telah diuji asumsi klasik
yang meliputi asumsi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hipotesis yang diajukan dapat
diterima, karena hasil uji hipotesis menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan. Ini menunjukkan bahwa persepsi, motivasi, minat, dan pengetahuan
siswa tentang program akuntansi Universitas Wira Bhakti memiliki pengaruh
positif dan penting pada keputusan mereka ketika memilih karier di bidang
pajak.

Abstract

This study aims to determine whether the perception, motivation, interest, and
knowledge of accounting undergraduate students at Wira Bhakti University affects
your taxable carrier choice. Data were collected by primary source obtained from
distribution questionnaires using saturated sampling technology. The population in
this study included all students of the Accounting study program at Wira Bhakti
University, in semesters 2, 4, 6, and 8. The number of samples successfully collected
from representatives of each semester was 76 respondents. The questionnaire used has
undergone validity and reliability testing, and has tested the classical assumptions
including the assumptions of normality, multicollinearity, and heteroscedasticity. The
results of the study indicate that the proposed hypothesis can be accepted, because the
results of the hypothesis test show a positive and significant relationship. This shows
that the perception, motivation, interest, and knowledge of accounting undergraduate
students at Wira Bhakti University have a positive and significant influence on their
decisions in choosing a career in taxation.
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1. Pendahuluan

Perpajakan memegang peranan yang sangat penting sebagai salah satu sumber utama
pendapatan negara, yang berfungsi tidak hanya untuk mendukung kelangsungan pembangunan,
tetapi juga sebagai instrumen untuk mengatur perekonomian modern secara efektif (Dr . Pradipta
Mukhopadhyay, 2023). Dipertegas “Taxation plays an important role as one of the main sources of state
income in the modern economic world” (Mursal Ismayilov, Ramiz Maharramov, 2023). Sebagai lembaga
universitas, Universitas Wira Bhakti memainkan peran penting dalam bentuk pengakuan, motivasi,
minat, dan pengetahuan dari salah satu dari mahasiswa (Pujianto et al., 2024). Masalah pokok yang
diangkat pada penelitian ini adalah Apakah Persepsi, Motivasi, Minat, dan Pengetahuan Mahasiswa
Program Akuntansi Universitas Wira Bhakti berpengaruh terhadap pilihan Berkarir di Bidang
Perpajakan secara persial dan simultan. Dengan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui dan
menganalisis Persepsi, Motivasi, Minat, dan Pengatahuan Mahasiswa Program Akuntansi
Universitas Wira Bhakti terhadap pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan secara persial dan simultan.
Secara umum, persepsi dapat diartikan sebagai cara pandang individu dalam memahami,
menafsirkan, serta memberikan makna terhadap suatu objek atau peristiwa (Rukin, 2019). Norma
subjektif merupakan persepsi seseorang terhadap tekanan social yang dirasakan, baik untuk
melakukan maupun menghindari suatu tindakan tertentu (Wirawan et al., 2022).

Penelitian ini mendasarkan konsep pemilihan karier pada teori motivasi, khususnya pada
Expectancy Theory sebagai landasan teoritis utamanya (Beoang, 2020). Istilah motivasi (motivation)
berasal dari kata dalam Bahasa latin movere, yang berarti “menggerakkan” atau “memicu suatu
tindakan” (Widodo & Yandi, 2022). Motivasi dalam pandangan teori pengharapan merupakan hasil
dari keinginan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu artinya, motivasi timbul sebagai
respons terhadap hasil yang diharapkan (Uno, 2023). Dengan kata lain, jika seseorang
menginginkan sesuatu dan memiliki peluang untuk mencapainya, ia akan berusaha seoptimal
mungkinuntuk meraih tujuan tersebut (M. E. Widiana, 2020). Menurut Crow, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi minat seseorang: impuls internal dan faktor film social (Raranta & Tando,
2022). Proses pengetahuan melibatkan kecerdasan, pengakuan, dan pemahaman, yang semuanya
berkontribusi pada pembentukan pengetahuan (Alinata et al., 2024). Arena itu, pengetahuan adalah
hasil dari upaya yang dilakukan oleh manusia dalam proses pembelajaran untuk memahami
sesuatu (Harefa & Sarumaha, 2020). Memilih pekerjaan sesuai dengan keinginan Anda adalah
kebutuhan yang sangat penting ketika seseorang membuat keputusan tentang posisi yang mereka
kirim (Haro et al, 2024). Dalam meembuat Keputusan mengenai posisi, seseorang akan
mempertimbangkan aspek positif dan negative dari kebutuhan tertentu untuk mencapai
pemenuhan yang diinginkan (Zusrony, 2021).

2. Metode

Studi ini dilakukan di kampus Universitas Wira Bhakti dari Februari hingga April 2025. Data ini
dikumpulkan dalam kuesioner yang mencakup banyak pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
diajukan kepada mahasiswa di Universitas Wira Bhakti. Studi ini menganalisis hubungan variabel
dependen, yaitu, hubungan domain pajak (Y) dengan variabel independen seperti keputusan karier,
persepsi (X1), motivasi (X2), bunga (X3), dan pengetahuan (X4). Data sekunder diproses dan
disajikan oleh pengumpulan data primer atau pihak lain.

Populasi penelitian kuantitatif mengacu pada kelompok studi atau kelompok tunduk yang
hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan (Tubel Agusven et al., 2023). Populasi
ini terdiri dari semester 2 (48 orang), semester 4 (44 orang), semester 6 (144 orang), dan semester 8
(95 orang). Populasi penelitian ini ditargetkan untuk semua siswa dalam Program Penelitian
Akuntansi S1 di Universitas Wira Bhakti, total 331. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan rumus Slovin untuk menentukan jumlah
sampel yang representatif (Subhaktiyasa, 2024).
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2.1. Metode Analisis

Data yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau data kualitatif dikenal sebagai data kuantitatif
(Sutisna, 2020). Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan oleh
peneliti adalah sah dan tepat (Sanaky, 2021). Analisis data dilakukan dengan mengkorelasikan skor
setiap item dengan skor total, dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji Cronbach Alpha digunakan
untuk mengukur realibilitas kuesioner. Variabel dengan nilai Cronbach Alpha minimal 0,6
dianggap reliabel (Tarigan et al., 2023). Asumsi Klasik dengan Uji Normalitas. Tujuan uji normalitas
adalah untuk memastikan apakah model regresi menghasilkan nilai residu yang terdistribusi
normal. Dalam uji Kolmogorov-Smirno, apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka data
residual dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka
data residual dinyatakan tidak berdistribusi normal (Rahman, 2024). Uji multikolinearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat atau korelasi tinggi antar variabel
independen (Muin & Nugroho, 2022). Uji heteroskedastisitas adalah salah satu tes asumsi klasik
yang perlu dilakukan dalam model regresi linier, dengan tujuan memeriksa apakah ada perbedaan
dalam varian yang tersisa antara dua pengamatan dalam model (Krisdamayanti & Retnani, 2020).

Uji Regresi Simultan (Uji Statistik F). Pengujian simultan ini dilakukan dengan berpedoman pada
hipotesis uji berikut:

Ho; i = 0 melawan H.; B # 0 dengan kriteria pengujian:
Jika Fhitung < Fravel atau P > 0,05 maka Ho diterima
Jika Fhitung = Fravel atau P < 0,05 maka Ho ditolak

2.2. Uji Statistik

Uji statistic t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan sejauh mana masing-masing
variabel independent secara individu berpengaruh dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Basyit et al., 2020a). Level penting 5% digunakan untuk menentukan apakah efek dari setiap
variabel independen sebagian mempengaruhi variabel dependen (Salim et al., 2021).

Jika Ho diterima, berarti secara parsial, semua koefisien regresi tidak berbeda nyata nilainya
dengan 0 pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, hasil analisis regresi tidak dapat dipakai
untuk melakukan pendugaan secara statistik, seperti membuat ramalan, mengukur korelasi dan
determinasi. Sebaliknya jika Ho ditolak, berarti secara simultan semua koefisien regresi berbeda
nyata nilainya dengan 0. Uji Koefisien Determinasi (R2). Nilai R2 digunakan untuk menilai seberapa
baik model dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen (Prena & Muliyawan,
2020).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil penelitian
3.1.1. Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian ini mencakup sebanyak 76 orang responden. diantaranya
laki-laki yang berjumlah 21 orang dengan persentase 27,6% dan Perempuan berjumlah 47 orang
dengan persentase 72,4%. Dan responden diambil dari perwakilan setiap semester, yaitu semester 2
(dua), 4 (empat), 6 (enam), dan 8 (delapan).

3.1.2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Table 1. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
model R Rsquare adjusted Rsquare std. error Of The estimate
1 8732 763 749 2.020

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Persepsi, Motivasi, Minat
b. Dependent Variable: Pilihan Karir
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Pada Tabel 1, nilai R 0,873 menunjukkan bahwa ada hubungan yang cukup antara variabel yang
dipilih di area kena pajak dengan empat variabel independen. Sementara itu, nilai-nilai R-scare yang
dijelaskan oleh persepsi, motivasi, bunga dan pengetahuan 76,3% untuk variabel pilihan karier di
sektor pajak adalah 0,763 atau 76,3 %, dengan sisanya 23,7 % (100% -76,3) dipengaruhi oleh penelitian
mi.

3.1.3. Hasil Uji Instrument
1) Uji Validasi

Tes validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana klarifikasi semua pernyataan dalam
kuesioner dapat mewakili struktur atau variabel yang akan diukur (I. W. Widiana et al., 2023).
Berdasarkan hasil tes validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semua elemen instruksi
(hingga 25 elemen) memiliki nilai yang dapat dimodifikasi dari titik manfaat dalam kisaran 0,559-
0,857. Ini menandakan bahwa semua item dalam kuesioner tergolong valid karena masing-masing
menunjukkan nilai korelasi yang melebihi batas minimum 0,30.

2) Uji Relibilitas

Dalam penelitian ini, tes reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha
menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis bahwa seluruh elemen memiliki nilai
koreksi lebih dari 0,50 untuk elemen korelasi, dengan kisaran nilai antara 0,559 dan 0,857. Ini
menunjukkan bahwa semua pernyataan sangat berkorelasi dengan titik total jumlah total. Tidak ada
elemen yang memiliki nilai kurang dari 030. Oleh karena itu, semua elemen memenuhi persyaratan
untuk digunakan. Selain itu, nilai-nilai yang dihapus untuk elemen Cronbach-alpha di setiap artikel
Erada, mulai dari 0,970 hingga 0,972, menunjukkan bahwa tidak ada artikel yang perlu dihapus,
karena keandalan instrumen tidak meningkat secara signifikan.

3.1.4. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu teknik analisis data untuk pengujian penerimaan klasik. Uji ini
berfungsi sebagai penentu kualitas data yang unggul sebelum digunakan dalam teknologi analisis
data berikutnya (Sihotang, 2023). Berdasarkan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual tak terstandarisasi
(Unstandardized Residual). Yang dimana:

a) Asymp Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov = 0.047.

Nilai ini < 0.05, yang secara umum menunjukkan bahwa data ini tidak berdistribusi normal.

Namun, karena data residual umumnya peka terhadap ukuran sampel yang kecil, maka hasil ini

belum cukup kuat sebagai satu-satunya dasar.

b) Monte Carlo Significance (2-tailed) = 0.369
Nilai ini >0.05, maka itu dapat disimpulkan bahwa leftover mengikuti distribusi ordinary pada
tingkat kepercayaan 99%.

2) Uji Multikolinearitis

Uji multikolinearitas bertujuan untuuk mengidentifikasi adanya korelasi yang kuat antar
variabel independen dalam model regresi. Tingginya multikolinearitas dapat menganggu validitas
hasil regresi (Puspa et al., 2021). Suatu variabel dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF<10. Berdasarkan Uji Multikolinearitas, hasilnya
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki toleransi pada dan 8 VIF di atas 0,10, di bawah 10.
Oleh karena itu, model regresi ini adalah, yang dapat menyebabkan kesimpulan bahwa tidak ada
masalah multilinearitas yang terjadi.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memperoleh perbedaan dalam varian residual dari
semua pengamatan dalam model regresi (Nugraha, 2022). Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas, nilai
signifikansi masing-masing variabel independent adalah sebagai berikut: persepsi sebesar 0,468,
motivasi sebesar 0,439, minat sebesar 0,644, dan pengetahuan sebesar 0,798. Dari semua nilai sig.>
0,05, kita dapat menarik kesimpulan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan adanya gejala
heterogen. Oleh karena itu, model ini memenuhi asumsi klasik dari resistensi sesama jenis.

4) Uji t (Persial)

Dalam penelitian ini, kami menggunakan uji-t untuk menguji efek dari persepsi, motivasi, minat
dan pengetahuan di bidang pajak.

Tabel 2. Uji t (Persial)

Coefficients2
Unstandardized Coefficientstandardized Coefficients .
Model tsig.
B d. Blunder Beta
Consistent) 2.008 1.449 6 0
Persepsi .084 .098 -075-862 1
1Motivasi 303 108 .2942.799.007
Minat .077 136 .075 .568.572
Pengetahuan .645 137 .6144.713.000

a. Dependent Variable: Pilihan Karir

Table diatas menunjukkan bahwa Motivasi (X2) memiliki dampak besar pada pilihan berkarir
(Sig = 0.007 < 0.05 ), Pengetahuan (X4) memiliki dampak besar pada pilihan berkarir (Sig = 0.000 <
0.05 ), Persepsi (X1) dan Minat (X3) tidak berpengaruh secara signifikan (Sig > 0,05). Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan pengetahuan siswa memiliki dampak
signifikan pada keputusan karier di bidang pajak, tetapi persepsi dan minat tidak memiliki efek
yang signifikan.

5) UjiF
Tes F digunakan untuk menguji apakah variabel independen (pada saat yang sama) memiliki
efek yang signifikan pada variabel dependen (Basyit et al., 2020).

Table 3. Uji F (Simultan)

ANOVA=-
Demonstrate Entirety of Squares  df Cruel F Sig.
Square
Regression 931.148 4 232.787 57.066 .000P
1 Residual 289.628 71 4.079
Total 1220.776 75

a. Dependent Variable: Pilihan Karir
B. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Persepsi , Motivasi, Minat

Berdasarkan hasil output uji ANOVA yang ditampilkan pada Tabel 3, diperoleh nilai F hitung
sebesar 57,066 dengan signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
dibangun memiliki kecocokan yang baik, dan variabel-variabel independen yang terdiri dari
Persepsi, Motivasi, Minat, dan Pengetahuan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan. Dengan kata lain,
keempat faktor tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam pilihan karir
mahasiswa di bidang perpajakan. Adapun derajat kebebasan (df) untuk regresi sebesar 4 dan df
untuk residual sebesar 71, dengan total df sebanyak 75, yang berarti model ini berdasarkan jumlah
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sampel yang cukup untuk dianalisis. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa faktor internal
seperti persepsi terhadap profesi perpajakan, motivasi pribadi, minat individu, serta tingkat
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa akuntansi, berperan penting dalam membentuk keputusan
karir mereka. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan penyuluhan mengenai profesi
perpajakan di lingkungan akademik dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendorong minat
mahasiswa untuk meniti karir di bidang perpajakan.

3.1.5. Koefisien Determinasi/Penentuan (R Square)

Table 4. Koefisien Determinasi /Penentuan (R Square)

Model Summary
L RSquaredjusted R square Std. Error of the Estimate
1 8732 763 749 2.020

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Persepsi , Motivasi, Minat

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4, diperoleh nilai R sebesar 0,873, yang
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen (Persepsi, Motivasi,
Minat, dan Pengetahuan) dengan variabel dependen (Pilihan Karir di Bidang Perpajakan). Nilai R
Square sebesar 0,763 mengindikasikan bahwa sebesar 76,3% variasi atau fluktuasi dalam pilihan
karir mahasiswa di bidang perpajakan dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut. Sementara
itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,749 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel dalam model, sekitar 74,9% variasi masih dapat dijelaskan oleh model secara keseluruhan.

Adapun nilai Standard Error of the Estimate sebesar 2,020 menggambarkan seberapa jauh
penyimpangan prediksi model terhadap data aktual, yang dalam konteks ini masih dalam batas
yang dapat diterima. Dengan demikian, model regresi ini dapat dikatakan cukup baik dalam
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat. Sisanya, sebesar 23,7%, dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan sosial,
pengalaman kerja, pengaruh keluarga, atau faktor eksternal lainnya yang juga dapat memengaruhi
pilihan karir mahasiswa di bidang perpajakan.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Persepsi Mahasiswa Akuntansi (X1) pada Pilihan Karir (Y) di bidang Perpajakan

Berdasarkan hasil tes parsial dalam penelitian ini, diketahui bahwa hipotesis H1 ditolak karena
tidak secara signifikan mempengaruhi pilihan karir di departemen pajak (Y) dengan signifikansi
0,391> (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi siswa di departemen pajak tidak cukup kuat
untuk mempengaruhi keputusan mereka ketika memilih karier di bidang ini. Hasil penelitian ini
konsisten dengan studi yang dilakukan (Ardiana & Mujianti, 2023). Ini menunjukkan bahwa
persepsi tidak mempengaruhi keputusan untuk memilih karier di bidang pajak. Namun, hasil
penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilakukan (Kristanto & Sumantri, 2024). Ini
menunjukkan bahwa persepsi memengaruhi keputusan pilihan karier di bidang pajak.

3.2.2. Motivasi Mahasiswa Akuntansi (X2) pada pilihan karier (Y) di bidang Perpajakan

Berdasarkan hasil tes yang dibagikan dalam penelitian ini, motivasi (X2) telah terbukti memiliki
dampak yang signifikan pada keputusan karir Departemen Pajak (Y) dengan nilai yang signifikan
sebesar 0,007 (<0,05), sehingga hipotesis H2 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi
(x2) memainkan peran yang memengaruhi keputusan siswa untuk mengejar karir di bidang pajak.
Semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki mahasiswa, semakin besar kemungkinan mereka
memilih karier di departemen pajak. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menentukan bahwa motivasi memengaruhi keputusan untuk memilih karier di
bidang perpajakan (Fitriani, n.d.) Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh mereka yang telah menyimpulkan bahwa motivasi tidak mempengaruhi
keputusan karir di bidang pajak (Lusmiati & Awaliyah, 2022).
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3.2.3. Pengaruh Minat Mahasiswa Program Akuntansi Universitas Wira Bhakti (X3) terhadap
Pilihan Karir pada bidang Perpajakan (Y)

Berdasarkan hasil parsial dari penelitian ini, hipotesis H3 ditolak sebagai bunga (x3) adalah nilai
signifikan 0,572 (> 0,05) dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada keputusan karir di
bidang Pijaman (Y). Temuan ini menunjukkan bahwa bunga (x3) tidak mempengaruhi keputusan
untuk berkarir di bidang kena pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada minat yang tinggi
di bidang pajak, ini tidak cukup untuk menjadi faktor penting dan potensi pilihan karier karena
hambatan lain, seperti kurangnya peluang kerja, peluang kerja yang terbatas, dan faktor eksternal
lainnya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Rangratu & Loupatty, 2024). Ini
menunjukkan bahwa minat tidak cukup memengaruhi keputusan profesional di bidang pajak.

3.2.4. Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Program S1 Akuntansi di Universitas Wira Bhakti (X4)
terhadap Pilihan Berkarir pada bidang perpajakan (Y)

Berdasarkan hasil tes yang dibagikan dalam penelitian ini, pengetahuan (x) dari koefisien regresi
tertinggi (b = 0,65) dengan nilai signifikansi 0,000 memiliki dampak yang signifikan pada keputusan
karir (y) departemen pajak (y) dengan nilai signifikansi, sehingga hipotesis H diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan (x) memainkan peran yang memengaruhi keputusan karier di
bidang pajak. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih besar tentang mahasiswa
perpajakan lebih cenderung memilih karier di sektor ini.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
dilakukan oleh (Marcella & Simbolon, 2023). Hasil menyatakan bahwa pengetahuan memengaruhi
keputusan untuk memilih karier di bidang pajak. Namun, hasil penelitian ini sampai pada
kesimpulan bahwa, tidak seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian ini, pengetahuan
tidak mempengaruhi keputusan karir untuk bidang pajak (Anjani et al., 2023).

3.2.5. Pengaruh persepsi, motivasi, minat, dan pengetahuan mahasiswa Program Akuntansi
Universitas Wira Bhakti berpengaruh terhadap pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel perseptual (x1), motivasi (x2), minat (x3), dan
pengetahuan (x4) diketahui bergabung memiliki dampak signifikan pada keputusan karier siswa di
bidang tarif pajak, yaitu nilai signifikan sebesar 0,000 (<0,05). Ini menunjukkan bahwa kombinasi
empat faktor dapat bersama -sama menjelaskan keputusan siswa ketika memilih karier di bidang
pajak.

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan temuan studi sebelumnya di mana persepsi siswa,
motivasi, minat dan pengetahuan memiliki dampak signifikan pada keputusan mereka untuk
memilih karier di bidang perpajakan (Kristanto & Sumantri, 2024)

4. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel persepsi, motivasi, minat, dan
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih karier di
bidang perpajakan, dengan kontribusi sebesar 76,3%. Namun, secara parsial hanya motivasi dan
pengetahuan yang terbukti berpengaruh signifikan, sedangkan persepsi dan minat tidak
menunjukkan pengaruh yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki
persepsi dan minat terhadap bidang perpajakan, hal tersebut belum cukup kuat untuk
memengaruhi keputusan karier mereka tanpa adanya motivasi yang tinggi dan pengetahuan yang
memadai mengenai profesi tersebut.

Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas cakupan variabel yang
diteliti dengan mempertimbangkan faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan sosial, peluang
kerja, dan dukungan keluarga. Penelitian juga dapat dilakukan di berbagai universitas agar hasilnya
lebih general dan representatif. Selain itu, pendekatan kualitatif atau campuran dapat digunakan
untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi pilihan karier mahasiswa. Peneliti
juga disarankan untuk mempertimbangkan variabel moderasi atau mediasi, serta melakukan studi
longitudinal untuk melihat dinamika perubahan keputusan karier mahasiswa dari waktu ke waktu
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